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Prakata 

 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 

SWT atas limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya 

yang senantiasa mengiringi setiap langkah dalam 

proses penyusunan buku ini. Berkat pertolongan-Nya 

semata, karya berjudul “Pendekatan Konseling Islam 

dalam Pencegahan dan Penanganan Bullying di 

Sekolah” akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, para 

sahabat, dan seluruh umat beliau hingga akhir zaman 

sebagai teladan utama dalam membangun karakter dan 

nilai-nilai kemanusiaan yang luhur. 

Bullying merupakan bentuk penyimpangan 

perilaku yang hingga saat ini masih menjadi persoalan 

serius dalam konteks pendidikan modern. Tindakan ini 

tidak hanya menimbulkan dampak psikologis bagi 

korban, tetapi juga menghambat perkembangan sosial, 
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keseimbangan emosional, serta kualitas lingkungan 

belajar secara menyeluruh. Melalui buku ini, penulis 

berupaya menyajikan uraian yang komprehensif 

mengenai strategi pencegahan dan penanganan 

bullying dengan mengintegrasikan kajian teoritis dalam 

konseling Islam. Pendekatan tersebut tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif dan emosional, tetapi juga 

menekankan dimensi spiritual sebagai landasan 

pemulihan dan pembinaan perilaku. 

Pendekatan konseling Islam dipilih karena 

memiliki dasar nilai yang kuat dalam pembentukan 

karakter, penguatan ketahanan diri, serta pengarahan 

peserta didik menuju perilaku yang sejalan dengan 

prinsip moral dan etika Islam. Integrasi nilai-nilai 

spiritual dalam proses konseling diyakini mampu 

memberikan dorongan intrinsik yang lebih mendalam, 

sehingga perubahan perilaku dapat berlangsung secara 

lebih efektif dan berkesinambungan. Dengan demikian, 

penulis berharap buku ini dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

aman, harmonis, dan berorientasi pada pembinaan 

akhlak mulia. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini 

masih memiliki keterbatasan, baik dari segi kedalaman 

analisis, keluasan pembahasan, maupun aspek 

penyajiannya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bersifat konstruktif sangat penulis harapkan sebagai 

bahan evaluasi dan penyempurnaan untuk karya-karya 

berikutnya. Semoga buku ini dapat menjadi salah satu 

referensi yang bermanfaat, memperkaya khazanah ilmu 
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di bidang konseling Islam, serta memberikan kontribusi 

positif dalam upaya pencegahan dan penanganan 

bullying di lingkungan sekolah. 

 

Surabaya, Januari 2026 

 

Penulis 
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Landasan Teoretis Bullying dalam 

Perspektif Konseling Islam 

 

 

 

Pengertian dan Konsep Bullying 

Definisi Bullying 

Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, dari kata 

bull yang berarti “banteng”, hewan yang dikenal dengan 

perilaku menyeruduk atau menyerang secara agresif. 

Secara etimologis, istilah bully dalam bahasa Indonesia 

dipahami sebagai “penggertak” atau individu yang 

cenderung mengganggu dan menekan pihak yang lebih 

lemah (Munawir dkk., 2024). Istilah bullying kemudian 

berkembang sebagai konsep yang merujuk pada 

tindakan ancaman, tekanan, atau intimidasi yang 

dilakukan seseorang terhadap orang lain, terutama 

kepada mereka yang dianggap memiliki posisi lebih 

rentan. 
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Bab II 

Dinamika Bullying Di Sekolah 

 

 

 

Data Empiris Bullying di Indonesia 

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam 

pembangunan nasional, bertujuan membentuk 

sumberdaya manusia berkualitas. Sekolah idealnya 

menjadi wahana untuk menimba ilmu pengetahuan, 

mengembangkan teknologi, seni, dan membentuk 

karakter calon penerus bangsa. Namun, realitas 

menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan kerap 

dihadapkan pada kompleksitas permasalahan sosial, 

salah satunya adalah fenomena bullying yang semakin 

mengkhawatirkan. Bullying didefinisikan sebagai 

tindakan agresif yang disengaja, dilakukan berulang-

ulang oleh individu atau kelompok terhadap korban 

yang tidak dapat membela diri. Menurut data Komisi 

Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), kasus 
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Bab III 

Strategi Konseling Islam dalam 

Penanganan Bullying 

 

 

 

Pendekatan Konseling Islam dalam menangani Bullying 

Strategi konseling Islam dalam menangani bullying 

memerlukan pendekatan yang komprehensif, melibat-

kan identifikasi kasus secara tepat, penerapan metode 

konseling individu maupun kelompok, penggunaan 

teknik Islami, serta integrasi nilai akhlak dan spiritualitas. 

Dengan demikian, konseling tidak hanya menyelesaikan 

masalah psikologis, tetapi juga membentuk karakter 

Islami yang kuat bagi konseli. 

 

Identifikasi Kasus Bullying  

Langkah awal dalam penanganan bullying melalui 

konseling Islam adalah melakukan identifikasi kasus. 

Identifikasi ini bertujuan untuk memahami secara 
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Bab IV 

Pencegahan Bullying Berbasis 

Konseling Islam 

 

 

 

Konseling Islam hadir sebagai salah satu upaya 

pencegahan bullying di sekolah. Melalui konseling yang 

berbasis nilai-nilai Islam berlandaskan Al-Qur’an, hadis 

dan prinsip-prinsip akhlak muli, dapata membantu 

siswa memahami pentingnya mengendalikan emosi, 

menjaga lisan, saling menghargai dan menumbuhkan 

kasih sayang terhadap satu sama lain. Dengan 

demikian, konseling Islam tidak hanya membantu 

menyelesaikan masalah tetapi juga membangun 

karakter peserta didik, sehingga mereka cenderung 

akan saling menghormati dan menghindari perilaku 

agresif.   

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam upaya pencegahan perilaku bullying di sekolah, 
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Bab V 

Rekomendasi Implementasi 

 

 

 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, 

diperlukan beberapa langkah implementatif yang dapat 

dijadikan pedoman dalam upaya pencegahan dan 

penanganan bullying di lingkungan sekolah. Guru 

Bimbingan dan Konseling bersama seluruh tenaga 

pendidik hendaknya tidak hanya berperan sebagai 

pengawas, tetapi juga sebagai pembimbing moral yang 

menanamkan nilai akhlak mulia serta membangun 

karakter positif pada siswa. Penanaman nilai moral dan 

keislaman dapat diitegrasikan melalui kegiatan 

pembelajaran, program ekstrakurikuler maupun 

layanan konseling secara individual maupun kelompok.  

Implementasi ini dapat dicapai melalui tindakan 

pencegahan, seperti menciptakan lingkungan sekolah 
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Buku ini membahas fenomena bullying sebagai salah satu persoalan serius
dalam dunia pendidikan modern. Perilaku perundungan dipahami bukan
hanya sebagai tindakan agresif yang dilakukan secara fisik, verbal, sosial,
maupun melalui media digital, tetapi juga sebagai bentuk penyimpangan moral
yang berdampak pada kondisi emosional, sosial, dan spiritual peserta didik.
Berangkat dari berbagai temuan empiris dan kajian teoretis, buku ini
menguraikan secara mendalam faktor penyebab, bentuk-bentuk, serta
konsekuensi jangka panjang dari bullying dalam konteks perkembangan
remaja.

       Pembahasan dalam buku ini diperkuat dengan landasan psikologis, seperti
teori pembelajaran sosial, operant conditioning, dan identitas sosial, yang
membantu menjelaskan bagaimana perilaku bullying terbentuk dan bertahan
dalam lingkungan sekolah. Analisis tersebut kemudian diperkaya dengan
perspektif konseling Islam yang menekankan nilai-nilai akhlak, penghargaan
terhadap martabat manusia, dan pentingnya penyucian jiwa sebagai upaya
membangun karakter peserta didik.

       Buku ini juga menawarkan pendekatan konseling Islam sebagai strategi
penanganan yang tidak hanya berfokus pada pemulihan psikologis korban,
tetapi juga membimbing pelaku agar mampu memperbaiki perilakunya melalui
penguatan spiritual. Metode yang digunakan meliputi asesmen kasus,
konseling individu dan kelompok, muhasabah, dakwah fardiyah, bimbingan
rohani, serta terapi shalat sebagai sarana menenangkan hati dan membangun
ketahanan diri. Seluruh pendekatan ini dirancang untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman, selaras, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

       Selain strategi penanganan, buku ini turut menekankan pentingnya peran
guru BK, orang tua, teman sebaya, serta budaya sekolah dalam upaya
pencegahan bullying. Rekomendasi implementatif disajikan pada bagian akhir
sebagai panduan bagi lembaga pendidikan untuk membangun ekosistem
sekolah yang lebih humanis, inklusif, dan menghormati martabat setiap
peserta didik. Secara keseluruhan, buku ini hadir sebagai rujukan bagi
pendidik, konselor, mahasiswa, orang tua, serta pihak yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan yang membutuhkan pendekatan komprehensif dan
aplikatif dalam pencegahan serta penanganan bullying melalui nilai-nilai
konseling Islam.
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